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ABSTRAK 

 

Raisha Siti Mariyam: Participatory Action Research Pada Lembaga Swadaya 

Masyarakat Salam Setara Terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(Penelitian Tentang Program LSM Salam Setara di Panti Jompo Fakku Raqabah 

Gedebage).  

Dalam upaya mendukung pembangunan nasional di bidang kesejahteraan 

sosial dan pencapaian SDGs, peran masyarakat sebagai objek dan subjek 

pembangunan sangat penting. Namun, kelompok Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) menghadapi hambatan dalam menjalankan fungsi 

sosialnya. PMKS mencakup lansia terlantar, yang sering kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasar dan mengalami penurunan kualitas hidup. Dalam konteks ini, 

tanggung jawab bersama diperlukan untuk menangani Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Indonesia, salah satunya melalui keterlibatan 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan sosial yang 

dihadapi oleh Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), menganalisis 

partisipasi mereka dalam perencanaan program, serta mengevaluasi keterlibatan 

mereka dalam implementasi program. 

Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori partisipasi yang 

dikemukakan oleh Keith Davis (1962), bahwasanya Partisipasi dapat didefinisikan 

sebagai keterlibatan mental/pikiran dan emosi /perasaan seseorang di dalam situasi 

kelompok yang mendorongnya untuk memberikan konstibusi kepada kelompok 

dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 

bersangkutan. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian langkah yang dimulai dari 

identifikasi masalah dan perumusan tujuan penelitian, dilanjutkan dengan studi 

pustaka untuk memperkuat landasan teoritis. Penelitian ini menggunakan metode 

Participatory Action Research (PAR), yang merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan partisipatif. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data, yang mencakup 

kegiatan di lapangan, kemudian data dianalisis secara deskriptif untuk merumuskan 

hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tahapan dalam peningkatan 

kualitas hidup melalui metode PAR yaitu To Know, To Understand, To Plan, To 

Action dan To Reflection belum sepenuhnya berjalan efektif dari tahap awal sampai 

akhir namun dari hasil yang dirasakan oleh para PMKS lansia bahwasanya dengan 

adanya program Senja Ceria ini mereka terbantu dalam aspek pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari dan peningkatan kualitas hidup mereka.  

Kata Kunci: Partisipasi, Participatory Action Research (PAR), PMKS, Lansia, 

Salam Setara, Program Senja Ceria. 


